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SUMMARY 

RINTO FITRAH YADI. Growth Response and Yield of Soybean (Glycine max 

L. Merrill) to Vermicompost and NPK Fertilizer Application (Supervised by 

IRMAWATI). 

Soybean cultivation by applying vermicompost fertilizer and reducing the use of 

inorganic fertilizers such as NPK 16-16-16 improved environmental quality and 

supported sustainable agriculture. The purpose of this study was to determine the 

effect of applying vermicompost and NPK fertilizers and to determine the best dose 

in the growth and yield increase of soybean plants. This research was conducted at 

the Experimental Farm of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, and the 

Plant Ecology Laboratory of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

research was carried out from December 2024 to March 2025 at coordinates -

3.2227604, 104.6468233. The design used was a Randomized Group Design 

consisting of 4 treatment units and 3 replications. Each treatment unit consisted of 

12 plants and 4 plant samples were taken, so the total number of plant samples was 

48 plants. The dose of fertilizer (P) consisted of 4 levels, namely: P1 = 0 kg 

vermicompost + 64.8 g NPK per plot, P2 = 3 kg vermicompost + 43.2 g NPK per 

plot, P3 = 6 kg vermicompost + 21.6 g NPK per plot, P4 = 9 kg vermicompost + 0 

g NPK per plot. The observed variables were plant height, number of trifoliate 

leaves, leaf greenness, number of productive branches, root length, root fresh and 

dry weight, crown fresh and dry weight, number of filled pods per plant, weight of 

filled pods per plant, number of seeds per plant, weight of seeds per plant, weight 

of seeds per plot, weight of 100 seeds, and production. The results showed that the 

application of vermicompost and NPK fertilizer had a significant effect on the 

variables of plant height at 3 weeks, 5 weeks, and 6 weeks, the number of leaves at 

4 weeks and 6 weeks, the number of productive branches at 4 weeks, 5 weeks, and 

6 weeks and had a very significant effect on plant height at 4 weeks and the number 

of leaves at 2 weeks. The application of 9 kg vermicompost + 0 g NPK was the best 

dose with the highest average value in the variables of plant height, number of 

trifoliate leaves, number of productive branches, root length, fresh and dry weight 

of roots, fresh and dry weight of crown, number of filled pods per plant, weight of 

filled pods per plant, number of seeds per plant, weight of seeds per plant, weight 

of seeds per plot, weight of 100 seeds, and production. 

Keywords : NPK 16-16-16, soybean, vermicompost 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

RINTO FITRAH YADI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai 

(Glycine max L. Merrill) terhadap Aplikasi Pupuk Vermikompos dan NPK 

(Dibimbing oleh IRMAWATI). 

Budidaya kedelai dengan pengaplikasian pupuk vermikompos dan mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik seperti NPK 16-16-16, dapat meningkatkan kualitas 

lingkungan, dan mendukung pertanian berkelanjutan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk vermikompos dan NPK serta 

menentukan dosis terbaik dalam pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman 

kedelai. Penelitian ini dilaksanakan di lahan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Ekologi Tanaman Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Waktu Pelaksanaan Penelitian dimulai dari Desember 2024 

sampai Maret 2025 dengan titik koordinat -3,2227604, 104,6468233. Rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 unit 

perlakuan dan 3 ulangan. Setiap unit perlakuan terdiri dari 12 tanaman dan diambil 

4 sampel tanaman, sehingga jumlah keseluruhan sampel tanaman ialah 48 tanaman. 

Dosis pemberian pupuk (P) terdiri dari 4 taraf yaitu : P1 = 0 kg vermikompos + 64,8 

g NPK per petak, P2 = 3 kg vermikompos + 43,2 g NPK per petak, P3 = 6 kg 

vermikompos + 21,6 g NPK per petak, P4 = 9 kg vermikompos + 0 g NPK per 

petak. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun trifoliate, tingkat 

kehijauan daun, jumlah cabang produktif, panjang akar, bobot segar dan kering 

akar, bobot segar dan kering tajuk, jumlah polong isi per tanaman, bobot polong isi 

per tanaman, jumlah biji per tanaman, berat biji per tanaman, berat biji per petak, 

berat 100 biji, dan produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk 

vermikompos dan NPK berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman pada 3 

MST, 5 MST, dan 6 MST, jumlah daun pada 4 MST dan 6 MST, jumlah cabang 

produktif pada 4 MST, 5 MST, dan 6 MST, serta berpengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman pada 4 MST dan jumlah daun pada 2 MST. Pemberian 9 kg 

vermikompos + 0 g NPK merupakan dosis terbaik dengan nilai rata-rata tertinggi 

pada peubah tinggi tanaman, jumlah daun trifoliate, jumlah cabang produktif, 

panjang akar, bobot segar dan kering akar, bobot segar dan kering tajuk jumlah 

polong isi per tanaman, bobot polong isi per tanaman, jumlah biji per tanaman, berat 

biji per tanaman, berat biji per petak, berat 100 biji, dan produksi. 

Kata kunci : kedelai, NPK 16-16-16, vermikompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris di mana sektor pertanian memegang peranan 

vital dalam perekonomian nasional serta dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

(Ayun et al., 2020). Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk di Indonesia, 

permintaan akan kebutuhan pangan turut mengalami peningkatan (Hossaimah dan 

Subari, 2017). Kesuburan lahan pertanian di Indonesia disebabkan oleh letaknya di 

wilayah beriklim tropis, yang mendorong proses pelapukan batuan secara alami dan 

optimal, sehingga menghasilkan tanah yang subur. Salah satu subsektor pertanian 

di Indonesia yaitu tanaman pangan. Pangan adalah kebutuhan dasar yang esensial 

bagi kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia, sehingga produksi tanaman 

pangan di Indonesia memiliki peran penting sebagai sumber nutrisi yang 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh (Sahri et al., 2022). Salah satu jenis tanaman 

pangan yang umum dibudidayakan adalah kedelai (Santoso, 2016). 

Kedelai (Glycine max L. Merrill) merupakan tanaman pangan jenis semak 

yang tumbuh tegak dan termasuk salah satu komoditas pertanian yang memiliki 

nilai ekonomi penting bagi perekonomian Indonesia. Tanaman kedelai dikenal kaya 

akan protein nabati dan mengandung banyak nutrisi penting seperti karbohidrat, 

protein, kalori, lemak, kalsium, zat besi, dan banyak zat gizi lainnya (Wikayanti 

dan Panjaitan, 2019). Kedelai umumnya ditanam saat peralihan dari musim hujan 

ke musim kemarau, artinya tidak tahan terhadap kekeringan maupun genangan air 

(Agastya et al., 2020). Seiring dengan pertambahan penduduk maka kebutuhan 

kedelai juga akan terus bertambah dan selain dijadikan tanaman pangan dan 

industri, kedelai juga dimanfaakan sebagai pakan ternak sapi, kambing, dan ikan 

gurami (Susanti et al., 2022). Tanaman kedelai di Indonesia ditanam mulai dari 

dataran rendah sampai dataran tinggi, dengan mempertimbangkan pemilihan 

varietas yang cocok dengan lingkungannya. Salah satu jenis varietas kedelai yang 

dapat tumbuh di dataran rendah adalah varietas grobogan. 
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Upaya dalam meningkatkan produksi dan hasil tanaman kedelai di wilayah 

dataran rendah, diperlukan media tanam yang sesuai serta ketersediaan unsur hara 

yang mencukupi. Kedelai tumbuh optimal pada tanah dengan tingkat keasaman 

(pH) antara 5,8 hingga 7 (Sebastian dan Banjarnahor, 2019). Salah satu tantangan 

utama dalam produksi tanaman pangan adalah rendahnya kandungan bahan organik 

dalam tanah. Untuk meningkatkan produksi dan hasil tanaman kedelai, masyarakat 

biasanya melakukan pemupukan menggunakan pupuk anorganik, salah satunya 

yaitu pupuk NPK. Hasil penelitian Ningsi et al. (2021) melaporkan bahwa 

pemberian dosis NPK 5,4 g/tanaman memberikan hasil tanaman kedelai terbaik 

dengan jumlah polong per tanaman tertinggi dan jumlah polong bernas tertinggi. 

Namun, tidak sedikit petani yang menggunakan pupuk NPK secara berlebihan 

tanpa mempertimbangkan dosis dan cara aplikasinya yang tepat, yang justru dapat 

merusak pertumbuhan tanaman (Elvhi et al., 2014). Oleh karena itu, untuk 

mencapai hasil panen yang optimal, penggunaan pupuk kimia perlu diimbangi 

dengan pupuk organik (Maryam et al., 2015). Salah satu jenis pupuk organik yang 

dapat digunakan pada tanaman pangan adalah vermikompos. 

Vermikompos merupakan pupuk yang dihasilkan melalui proses dekomposisi 

bahan organik dengan bantuan cacing tanah yang bekerja sama dengan 

mikroorganisme tanah lainnya. Pupuk ini kaya akan unsur hara, mengandung 

berbagai hormon pertumbuhan tanaman, enzim tanah, serta mikroba yang 

bermanfaat bagi tanaman (Aziez dan Budiyono, 2018). Sebagai pupuk organik yang 

ramah lingkungan, vermikompos memiliki tekstur remah yang membantu menjaga 

stabilitas struktur tanah dan meningkatkan aerasi. Enzim-enzim seperti protease, 

amilase, lipase, dan selulase yang terkandung dalam vermikompos berperan penting 

dalam penguraian bahan organik (Sunawan et al., 2022). Vermikompos memiliki 

sejumlah keunggulan, antara lain menyediakan unsur hara seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) dalam jumlah yang 

seimbang dan mudah diserap, meningkatkan kemampuan tanah dalam menyerap 

air, memperkaya kandungan bahan organik, menjaga kelembaban tanah, 

menyediakan hormon pertumbuhan, menekan risiko akibat infeksi patogen, sinergis 

dengan organisme lain yang menguntungkan, serta sebagai penyangga pengaruh 

negatif tanah (Aziz et al., 2020). Hasil penelitian Sihaloho et al. (2015) melaporkan 
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bahwa pemberian dosis vermikompos 750 g/polybag memberikan hasil tanaman 

kedelai tertinggi yaitu 31,99 cm. 

Peningkatan hasil dan produktivitas tanaman pangan dapat dicapai melalui 

penggunaan kombinasi pupuk organik dan anorganik, seperti pencampuran antara 

vermikompos dan pupuk NPK. Menurut Reski et al. (2024) pemberian 

vermikompos sebanyak 100 g per tanaman (setara dengan 20 ton per hektar) yang 

dikombinasikan dengan pupuk NPK sebanyak 1,875 g per tanaman (setara dengan 

300 kg per hektar) memberikan hasil terbaik pada tanaman kedelai, khususnya pada 

parameter tinggi tanaman, volume akar, bobot kering tanaman, jumlah cabang 

produktif, jumlah polong per tanaman, serta berat polong per tanaman. Sementara 

itu, penelitian oleh Hindersah et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan 

vermikompos yang dikombinasikan dengan pupuk NPK berdampak signifikan 

terhadap seluruh parameter pertumbuhan, di mana vermikompos berperan dalam 

meningkatkan ketersediaan fosfor (P) di dalam tanah serta membantu menaikkan 

pH tanah saat diaplikasikan bersama pupuk NPK. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengaplikasian pupuk vermikompos dan NPK berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max L. 

Merrill)? 

2. Apakah ada dosis terbaik dalam pengaplikasian pupuk vermikompos dan 

NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max L. 

Merrill)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan mengevaluasi pengaruh pengaplikasian pupuk 

vermikompos dan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

(Glycine max L. Merrill). 

2. Mendapatkan rekomendasi dosis terbaik pengaplikasian pupuk 

vermikompos dan NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

(Glycine max L. Merrill). 
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1.4. Hipotesis 

1. Diduga pengaplikasian pupuk vermikompos dan NPK berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill). 

2. Diduga ada dosis terbaik dalam pengaplikasian pupuk vermikompos dan 

NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max L. 

Merrill). 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini menyajikan informasi tentang pemanfaatan pupuk 

vermikompos dan NPK dalam upaya meningkatkan pertumbuhan serta hasil 

tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill). 
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